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Abstract: The Influence strategy of REACT (Relating, Experiencing, Applying, 
Cooperating, and Transferring) Towards Student's Mathematical communi-
cation Skill. This experimental research aimed to find out the influence strategy 
of REACT towards student's mathematical communication skill. The population of 
this research was all grade seven students of Junior High School state of Satu 
Atap Tanjung Bintang in academic year of 2017/2018 which were distributed into 
four classes. The samples of this research were students of VII A and VII B class 
which were chosen by cluster random sampling. The design of this research was 
pretest-posttest control group design. The research data were obtained by the test 
of mathematical communication skill. The data analysis of this research used 
Mann Whitney U test. Based on the research, it was concluded that strategy of 
REACT influenced student's mathematical communication skill. 
 
Abstrak: Pengaruh strategi Pembelajaran REACT Terhadap Kemampuan 
Komunikasi Matematis Siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penga-
ruh strategi pembelajaran REACT terhadap kemampuan komunikasi matematis 
siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri Satu 
Atap tahun pelajaran 2017/2018 yang terdistribusi dalam 4 kelas. Sampel dari 
penelitian adalah seluruh siswa kelas VII A dan VII B yang dipilih melalui teknik 
cluster random sampling. Penelitian ini menggunakan pretest-posttest control 
group design. Data penelitian diperoleh melalui tes ke-mampuan komunikasi 
matematis siswa. Analisis data penelitian ini menggunakan uji Mann-Whitney U. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa strategi pembelajaran REACT berpe-
ngaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 
 
Kata Kunci: komunikasi matematis, pengaruh, strategi relating experiencing 
apllying cooperating transferring. 




Perkembangan zaman dan ke-
majuan teknologi saat ini terjadi de-
ngan sangat pesat, oleh karena itu 
Indonesia sepatutnya meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia. Salah 
satu usaha yang dilakukan untuk me-
ningkatkan kualitas sumber daya ma-
nusia adalah pendidikan. Dengan 
pendidikan manusia dapat mengem-
bangkan potensi yang ada pada diri-
nya sehingga menjadi manusia yang 
berkualitas dan dapat bersaing dalam 
dunia kerja. Disetiap jenjang pendi-
dikan banyak mata pelajaran yang 
wajib diikuti oleh peserta didik. Sa-
lah satu mata pelajaran yang wajib 
diikuti oleh peserta didik adalah mata 
pelajaran matematika. Hal ini dimak-
sudkan agar peserta didik mendapat-
kan kemampuan berpikir logis, ana-
litis, kritis, kreatif, serta kemampuan 
bekerjasama.  
Permendikbud Nomor 58 Ta-
hun 2014 menyatakan bahwa tujuan 
mata pelajaran matematika adalah agar 
peserta didik memiliki kemampuan 
memahami konsep matematika, meme-
cahkan masalah, mengomunikasikan 
gagasan dengan simbol, tabel, diag-
ram, atau media lain untuk memper-
jelas keadaan atau masalah. Dari ru-
musan tujuan tersebut jelaslah bahwa 
kemampuan komunikasi matematis 
merupakan salah satu kemampuan 
dasar yang sangat penting untuk di-
miliki peserta didik dalam kegiatan 
belajar mengajar.  
Kemampuan komunikasi mate-
matis menurut Izzati (2010: 721) me-
rupakan kemampuan menggunakan 
bahasa matematis untuk mengekspre-
sikan gagasan dan argumen secara te-
pat, singkat, dan logis. Sejalan dengan 
itu Umar (2012: 3) menyatakan ke-
mampuan komunikasi matematis 
(mathematical communication) da-
lam pembelajaran matematika sangat 
perlu dikembangkan, hal ini karena 
melalui komunikasi matematis siswa 
dapat mengorganisasikan berpikir 
matematisnya baik secara lisan mau-
pun tulisan. Ini berarti apabila pe-
serta didik memiliki kemampuan ko-
munikasi yang baik maka dapat me-
nginterpretasikan dan mengekspresi-
kan pemahamannya konsep yang 
mereka pelajari, lebih lanjut peserta 
didik dapat menyelesaikan masalah 
dengan baik. 
Faktanya kemampuan komu-
nikasi matematis siswa SMP di 
Indonesia masih tergolong rendah.  
Hal ini diketahui dari hasil survei 
internasional The Trend Internatio-
nal Mathematics and Science Study 
(TIMSS) dan survei Programme for 
International Student Assessment 
(PISA). Dari hasil survei internasi-
onal TIMSS pada tahun 2015 Indo-
nesia berada di urutan ke 45 dari 50 
dengan skor 397 dari standar rata-
rata pencapaian prestasi yang di-
gunakan TIMSS yaitu 500 (TIMSS, 
2015). Selanjutnya berdasarkan sur-
vei dari PISA pada tahun 2015 di-
dapatkan bahwa Indonesia berada 
pada urutan 62 dari 70 negara peserta 
dan memperoleh skor 386 dari rata-
rata skor yang ditetapkan Organi-
sation for Economic Cooperation 
and Development yaitu 490 (OECD, 
2015).  
Literasi matematika pada 
PISA tersebut fokus kepada kemam-
puan siswa dalam menganalisa, 
memberikan alasan, dan menyampai-
kan ide secara efektif, merumuskan, 
memecahkan, dan menginterpretasi-
kan masalah-masalah matematika da-
lam berbagai bentuk dan situasi. Ke-
mampuan tersebut erat kaitannya de-
ngan kemampuan komunikasi mate-
matis siswa. Dengan demikian berda-
sarkan hasil survei, kuat dugaan bah-
wa rendahnya skor untuk kemampu-
an matematika di Indonesia disebab-





kan karena rendahnya kemampuan 
komunikasi matematis siswa.  
Hal yang perlu diselidiki untuk 
mengetahui penyebab rendahnya ke-
mampuan komunikasi matematis siswa 
adalah proses pembelajaran. Hadi 
(Sholihah, 2015: 178) menyatakan 
bahwa proses pembelajaran matema-
tika yang selama ini berlangsung be-
lum sesuai dengan yang diharapkan, 
karena pembelajaran masih berpusat 
pada guru. Hal ini mengakibatkan se-
dikitnya kesempatan siswa untuk me-
ngekspresikan ide-ide matematika se-
cara mandiri. 
SMP Negeri Satu Atap Tan-
jung Bintang merupakan salah satu 
sekolah yang memiliki karakte-ristik 
sama dengan sekolah-sekolah lain di 
Indonesia khususnya di Provinsi 
Lampung. Berdasarkan hasil penga-
matan dan wawancara dengan salah 
satu guru matematika di SMP Negeri 
Satu Atap Tanjung Bintang, secara 
umum kemampuan komunikasi ma-
tematis siswa masih rendah. Hal ini 
diketahui dari kemampuan siswa da-
lam menyelesaikan soal dan menya-
takan ide-ide matematis melalui tuli-
san, seperti penulisan simbol-simbol 
matematika yang masih sering salah.  
Hal ini berkaitan dengan sa-
lah satu indikator kemampuan komu-
nikasi matematis yaitu kemampuan 
dalam menggunakan istilah-istilah 
dan notasi-notasi matematika untuk 
menyampaikan gagasan matematis.  
Selain itu, jika dilihat dari proses 
pembelajaran di kelas masih cende-
rung menerapkan pembelajaran lang-
sung yang berpusat pada guru. Da-
lam hal ini guru memberikan ma-teri 
dan contoh soal lalu meminta sis-wa 
untuk mengerjakan latihan. Hal ini 
membuat siswa cenderung pasif da-
lam proses pembelajaran. Selama 
proses pembelajaran, siswa tidak di-
berikan kesempatan untuk mengons-
truksi pemahamannya terhadap suatu 
masalah sehingga tidak mampu me-
nguraikan atau menginformasikan 
idenya terhadap suatu masalah. Hal 
ini membuat kemampuan komunika-
si matematis siswa kurang berkem-
bang. 
Agar kemampuan komunikasi 
matematis siswa berkembang dengan 
baik, diperlukan pembelajaran yang 
tidak hanya sekedar pemberian in-
formasi yang dilakukan oleh guru 
kepada siswanya, tidak hanya seke-
dar hafalan-hafalan yang mudah di-
lupakan oleh siswa, tetapi pembela-
jaran yang melibatkan siswa secara 
aktif untuk mengeksplorasikan ide-
idenya. Salah satu strategi pembela-
jaran yang dapat dilakukan adalah 
menggunakan strategi REACT (Re-
lating, Experiencing, Applying, Coo-
perating, and Transferring). Menu-
rut Crawford (Fauziah, 2010: 7), 
strategi REACT merupakan salah sa-
tu strategi pembelajaran yang mem-
berikan ruang gerak pada siswa da-
lam membangun pengetahuannya. 
Terkait dengan strategi 
REACT, Center Of Occupational 
Reseach And Development (1999) 
menjabarkan lima komponen yang 
harus tampak yaitu Relating, Experi-
encing, Applying, Cooperating, and 
Transferring. Relating adalah me-
ngaitkan konsep-konsep baru yang 
akan dipelajari dengan konsep yang 
telah dipelajari atau pengalaman ke-
hidupan sehari-hari. Experiencing 
adalah melakukan eksplorasi, penca-
rian, dan penemuan konsep baru 
yang akan dipelajari. Applying ada-
lah mengaplikasikan konsep yang te-
lah ditemukan. Cooperating adalah 
saling berbagi, saling merespon dan 
berkomunikasi antar siswa. Trans-
ferring adalah menggunakan penge- 





tahuan yang dimiliki dalam konteks 
baru. 
Komponen pembelajaran pa-
da strategi REACT memberikan pe-
luang peserta didik untuk meningkat-
kan kemampuan komunikasi mate-
matis. Misalnya saat proses mengait-
kan atau relating, peserta didik dibe-
rikan pertanyaan yang berhu-bungan 
dengan kehidupan sehari-hari terkait 
materi yang akan dipelajari. Hal ini 
melatih peserta didik untuk mengko-
munikasikan ide atau gagasannya. 
Pada proses mengalami atau experi-
ence, siswa di tuntut mengkomuni-
kasikan permasalahan yang disaji-
kan ke dalam ekspresi matematis.  
Pada tahap mengaplikasikan atau 
applying, peserta didik di tuntut 
untuk dapat mengkomunikasikan ide 
atau gagasannya mengenai suatu 
masalah. Saat berdiskusi atau coope-
rating, peserta didik dibiasakan un-
tuk berkomunikasi dengan menyam-
paikan idenya secara berkelompok. 
Lalu saat proses transfering atau 
mentransfer, peserta didik dituntut 
memiliki kemampuan untuk bisa me-
nerapkan pengetahuan yang dimiliki 
dalam konteks baru. 
Berdasarkan uraian di atas, 
dilakukan penelitian untuk menge-
tahui pengaruh strategi pembelajaran 
REACT terhadap kemampuan komu-
nikasi matematis siswa kelas VII 
SMP Negeri Satu Atap Tanjung Bin-
tang tahun pelajaran 2017/2018 .  
 
METODE PENELITIAN 
Populasi dari penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VII SMP 
Negeri Satu Atap Tanjung Bintang 
pada semester genap tahun pelajaran 
2017/2018. Pengambilan sampel da-
lam penelitian ini dilakukan dengan 
teknik cluster random sampling. Ter-
pilih kelas VII-A dengan jumlah 30 
siswa sebagai kelas eksperimen dan 
kelas VII-B dengan jumlah 29 siswa 
sebagai kelas kontrol. Penelitian ini 
merupakan penelitian eksperimen se-
mu dengan desain penelitian yaitu 
pretest-posttest control group design.  
Data dalam penelitian meru-
pakan data kemampuan komunikasi 
matematis awal yang dicerminkan 
oleh skor pretest, data kemampuan 
komunikasi matematis setelah me-
ngikuti pembelajaran yang dicermin-
kan oleh skor postest, dan data pe-
ningkatan (gain) kemampuan komu-
nikasi matematis. Teknik pengumpu-
lan data yang digunakan adalah tek-
nik tes yang digunakan untuk me-
ngukur kemampuan komunikasi ma-
tematis siswa. Prosedur penelitian ini 
dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu 
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, 
dan tahap akhir. 
Penelitian ini menggunakan 
instrumen tes untuk mengukur pe-
ningkatan kemampuan komunikasi 
matematis siswa. instrumen tes yang 
digunakan berupa soal uraian yang 
disusun berdasarkan indikator komu-
nikasi matematis yaitu 1) menjelas-
kan ide, situasi, dan relasi matematik 
secara tulisan, 2) menggambarkan si-
tuasi masalah dan menyatakan so-
lusi masalah menggunakan tabel dan 
secara aljabar, dan 3) Menggunakan 
bahasa dan simbol matematika seca-
ra tepat.  
Sebelum dilakukan pengam-
bilan data, instrumen tes divalidasi 
oleh guru matematika SMP Negeri 
Satu Atap Tanjung Bintang. Setelah 
semua soal dinyatakan valid, diuji 
cobakan terlebih dahulu untuk me-
ngetahui reliabilitas, daya pembeda, 
dan tingkat kesukaran. Berdasarkan 
hasil perhitungan uji coba instrumen 
tes diperoleh indeks reliabilitas 
0,816, hal ini menunjukan bahwa 
instrumen tes yang digunakan memi-
liki reliabilitas yang sangat tinggi.  





Selain itu diperoleh indeks 
daya pembeda 0,22-0,90, hal ini 
menunju-kan bahwa daya pembeda 
butir soal yang telah diujicobakan 
memiliki kriteria cukup, baik dan 
sangat baik. Selanjutnya untuk in-
deks tingkat kesukaran diperoleh 
0,39-0,57, hal ini menunjukan bahwa 
tingkat kesukaran butir soal yang 
telah diuji cobakan memiliki kriteria 
sedang. 
Setelah semua soal dinyata-
kan valid dan sudah memenuhi kri-
teria reliabilitas, daya pembeda dan 
tingkat kesukaran yang sudah di-
tentukan, maka soal tes kemampuan 
komunikasi matematis yang disusun 
layak digunakan untuk mengumpul-
kan data kemampuan komunikasi 
matematis siswa. Kemudian, instru-
men diujikan kepada siswa sebelum 
dan setelah pembelajaran sehingga 
diperoleh skor awal dan skor akhir. 
Selanjutnya kedua data tersebut di-
olah untuk mendapatkan data gain 
kemampuan komunikasi mate-matis 
siswa. 
Analisis data bertujuan untuk 
mengetahui apakah peningkatan ke-
mampuan komunikasi matematis sis-
wa yang mengikuti pembelajaran de-
ngan strategi REACT lebih tinggi 
daripada peningkatan kemampuan 
komunikasi matematis siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan stra-
tegi konvensonal. Sebelum dilakukan 
analisis uji hipotesis data kemam-
puan komunikasi matematis siswa 
kelas yang mengikuti pembelajaran 
dengan strategi REACT dan kelas 
yang mengikuti pembelajaran dengan 
strategi konvensional, perlu dilaku-
kan uji prasyarat, yaitu uji normalitas 
data. Berdasarkan pada perhitungan 
uji normalitas menggunakan uji 
𝐶ℎ𝑖 − 𝐾𝑢𝑎𝑑𝑟𝑎𝑡 diperoleh data yang 
disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Rekapitulasi Uji Normalitas 
 





E           12,46           7,81        𝐻0  ditolak 
 
K            5,36           7,81       𝐻0  diterima 
 
Keterangan: 
E =Kelompok eksperimen ( REACT)  
K=Kelompok kontrol (konvensional) 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas 
diketahui bahwa salah satu data gain 
berasal dari populasi yang tidak 
berdistribusi normal, yaitu pada ke-
lompok penelitian eksperimen se-
dangkan pada kelas kontrol berasal 
dari populasi yang berdistribusi nor-
mal. Oleh karena itu tidak perlu 
dilakukan uji homogenitas. Berdasar-
kan hasil pengujian prasyarat, pengu-
jian hipotesis menggunakan uji non-
parametrik. yaitu uji Mann Whitney 
U. Uji ini dilakukan untuk menge-
tahui apakah peningkatan kemam-
puan komunikasi matematis siswa 
yang mengikuti pembelajaran dengan 
strategi REACT lebih tinggi dari 
peningkatan kemampuan komunikasi 
matematis siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan strategi kon-
vensional. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Data hasil pretest dianalisis 
untuk mengetahui pencapaian indika-
tor kemampuan komunikasi matema-
tis siswa sebelum pembelajaran. Dari 
pengumpulan data yang telah dilaku-
kan, diperoleh data kemampuan ko-
munikasi matematis awal siswa pada 










Tabel 2. Data Kemampuan Komuni-







E 4,17 1,58 9 2 
K 3,43 1,73 8 1 
 
Keterangan: 
E =Kelas eksperimen (REAT) 
K =Kelas kontrol (konvensional) 
 
Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat 
bahwa baik rata-rata skor awal ko-
munikasi matematis siswa, skor ter-
tinggi, skor terendah siswa maupun 
simpangan baku kelas yang mengi-
kuti strategi pembelajaran REACT 
dengan kelas yang mengikuti strategi 
pembelajaran konvensional tidak 
berbeda secara signifikan. Simpanan 
baku pada kelas kontrol lebih tinggi 
daripada kelas eksperimen, ini berarti 
kemampuan komunikasi matematis 
siswa pada kelas yang akan diberikan 
pembelajaran menggunakan strategi 
konvensional lebih heterogen diban-
dingkan dengan kelas yang akan di-
berikan pembelajaran dengan strategi 
REACT.Hasil posttest yang dipeoleh 
dari kedua kelas dianalisis untuk 
mengetahui apakah siswa pada kedua 
kelas tersebut memiliki kemampuan 
akhir kemampuan komunikasi mate-
matis yang sama atau tidak setelah 
pembelajaran. Dari pengumpulan da-
ta yang telah dilakukan, diperoleh 
data kemampuan akhir komunikasi 
matematis siswa pada kedua kelas 
seperti disajikan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Data Kemampuan Komuni-









E 23,23 4,81 14 32 
K 18,41 4,14 11 27 
 
Keterangan: 
E =Kelas eksperimen (REACT) 
K =Kelas kontrol (konvensional) 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-
rata kemampuan komunikasi mate-
matis siswa kelas yang mengikuti 
pembelajaran dengan strategi RE-
ACT lebih tinggi daripada rata-rata 
kemampuan komunikasi matematis 
siswa yang mengikuti strategi pem-
belajaran konvensional. Dari Tabel 3 
juga dapat diketahui bahwa sim-
pangan baku kelas yang mengikuti 
pembelajaran dengan strategi RE-
ACT lebih tinggi daripada sim-
pangan baku kelas yang mengikuti 
strategi pembelajaran konvensional.  
Hal ini menunjukkan bahwa kemam-
puan komunikasi matematis siswa 
pada kelas yang mengikuti pem-
belajaran dengan strategi pembela-
jaran REACT lebih heterogen di-
bandingkan dengan kemampuan ko-
munikasi matematis siswa yang me-
ngikuti strategi pembelajaran kon-
vensional. Selanjutnya Rekapitulasi 
data gain kemampuan komunikasi 
matematis yang diperoleh siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan stra-
tegi REACT dan siswa yang me-
ngikuti pembelajaran dengan strategi 
konvensional disajikan pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Data Gain Kemampuan Ko-









E 0,57 0,13 0,83 0,34 
K 0,45 0,15 0,66 0,26 
 
Keterangan: 
E =Kelas eksperimen (REACT) 
K =Kelas kontrol (konvensional) 
 
Berdasarkan Tabel 4, rata-
rata gain kemampuan komunikasi 
matematis siswa yang mengikuti 





pembelajaran menggunakan strategi 
pembelajaran REACT lebih tinggi 
daripada siswa yang mengikuti pem-
belajaran konvensional. Diperoleh 
pula Simpangan baku gain kelas eks-
perimen lebih rendah daripada kelas 
kontrol, ini berarti gain kemampuan 
komunikasi di kelas dengan pembe-
lajaran konvensional lebih tinggi da-
ripada gain kemampuan komunikasi 
matematis di kelas dengan pembela-
jaran REACT. 
Selanjutnya, untuk mengeta-
hui pencapaian indikator kemampuan 
komunikasi matematis siswa, dilaku-
kan analisis setiap indikator pada da-
ta kemampuan komunikasi matema-
tis siswa sebelum dan setelah pembe-
lajaran. Adapun hasil analisis dari 
kedua tes pada kedua kelas disajikan 
pada Tabel 5. 
 





Awal (%) Akhir (%) 





tabel dan secara 
aljabar. 
0% 0% 49% 28% 
menjelaskan ide, 
situasi, dan relasi 
matematik secara 
tulisan 
23% 22% 67% 55% 
Menggunakan 
bahasa dan simbol 
matematika secara 
tepat 
2% 0,4% 65% 53% 
 
Keterangan: 
E =Kelas eksperimen (REACT) 
K =Kelas kontrol (konvensional) 
 
Berdasarkan Tabel 5, terlihat 
bahwa rata-rata pencapaian indikator 
kemampuan komunikasi matematis 
siswa pada kedua kelas mengalami 
peningkatan. Pencapaian kemampu-
an komunikasi matematis siswa pada 
kelas eksperimen pada masing ma-
sing indikator lebih tinggi daripada 
siswa pada kelas kontrol.   
Berdasarkan uji normalitas, 
diketahui bahwa skor peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis 
siswa pada kelas dengan strategi 
pembelajaran REACT berasal dari 
populasi yang tidak berdistribusi nor-
mal dan pada kelas konvensional 
berasal dari populasi yang berdis-
tribusi normal. Sehingga uji hipotesis 
yang digunakan adalah uji non 
parametrik menggunakan uji Mann 
Whitney U. Pada taraf signifikansi 
𝛼 = 0,05 diperoleh nilai 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 
−3,71 sedangkan nilai dari 𝑧𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠= 
1,96, karena uji hipotesis menggu-
nakan uji satu pihak yaitu pihak 
kanan maka nilai 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 bertanda 
positif yaitu 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 3,71 sehingga 
H0 ditolak. Hal ini berarti median 
skor peningkatan kemampuan komu-
nikasi matematis siswa yang mengi-
kuti pembelajaran dengan strategi 
REACT lebih tinggi daripada median 
skor peningkatan kemampuan komu-
nikasi matematis siswa yang mengi-
kuti pembelajaran dengan strategi 
konvensionl.   
Setelah itu dilakukan analisis 
lanjutan untuk mengetahui apakah 
peningkatan kemampuan komunikasi 
matematis dengan strategi pembela-
jaran REACT lebih tinggi dari pe-
ningkatan kemampuan komunikasi 
matematis siswa dengan strategi 
pembelajaran konvensional dengan 
melihat rata-rata skor peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis 
siswa. Berdasarkan rata-rata skor pe-
ningkatan kemampuan komunikasi 
matematis siswa yang mengikuti 
strategi pembelajaran REACT lebih 
tinggi daripada rata-rata skor pening-
katan kemampuan komunikasi mate-
matis siswa yang mengikuti pembe-





lajaran konvensional. Hal ini menun-
jukkan bahwa kemampuan komuni-
kasi matematis siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan stretegi RE-
ACT lebih tinggi daripada siswa 
yang mengikuti strategi pembelaja-
ran konvensional. Sehingga pembela-
jaran dengan strategi REACT berpe-
ngaruh terhadap kemampuan komu-
nikasi matematis siswa. Hal ini se-
suai dengan hasil penelitian Arifin 
(2014), dan Dewi (2016) yang me-
nyatakan bahwa kemampuan komu-
nikasi matematis siswa yang mengi-
kuti pembelajaran dengan strategi 
REACT lebih tinggi daripada siswa 
yang mengikuti strategi pembelaja-
ran konvensional.  
Hasil uji di atas menunjukan 
hal yang sama dengan pencapaian 
indikator pada kelas yang mengikuti 
strategi pembelajaran REACT dan 
siswa yang mengikuti strategi pem-
belajaran konvensional. Hasil anali-
sis pencapaian indikator kemampuan 
komunikasi matematis siswa menun-
jukkan bahwa rata-rata persentase 
pencapaian indikator kemampuan 
komunikasi matematis siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengn stra-
tegi REACT lebih tinggi dari rata-
rata persentase pencapaian indikator 
kemampuan komunikasi yang me-
ngikuti strategi pembelajaran kon-
vensional. Pencapaian tertinggi pada 
kelas sebelum pembelajaran terdapat 
pada indikator yang sama yaitu men-
jelaskan ide, situasi, dan relasi ma-
tematik secara tulisan. Sedangkan 
pada dua indikator lainnya yaitu 
menggunakan bahasa matematika 
dan simbol secara tepat, lalu meng-
gambarkan situasi masalah dan me-
nyatakan solusi masalah menggu-
nakan tabel dan secara aljabar siswa 
masih belum bisa. 
Setelah dilakukan pembelaja-
ran, semua pencapaian indikator ke-
mampuan komunikasi matematis sis-
wa mengalami peningkatan. Pening-
katan yang paling baik dari ke dua 
kelas terdapat pada indikator meng-
gunakan bahasa matematika dan sim-
bol secara tepat, tapi untuk semua in-
dikator termasuk menjelaskan ide, 
situasi, dan relasi matematik secara 
tulisan, serta menggambarkan situasi 
masalah dan menyatakan solusi mas-
alah menggunakan tabel dan secara 
aljabar persentase pencapaian indika-
tor kemampuan komunikasi matema-
tis siswa yang mengikuti strategi 
pembelajaran REACT lebih tinggi 
daripada siswa yang mengikuti stra-
tegi pembelajaran konvensional.   
Berdasarkan hasil analisis 
serta pencapaian indikator tersebut 
peningkatan kemampuan komunikasi 
matematis siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan strategi RE-
ACT lebih tinggi dari kemampuan 
komunikasi matematis siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan stra-
tegi konvensional karena pada pem-
belajaran dengan strategi REACT 
memberi kesempatan kepada siswa 
untuk meningkatkan kemampuan ko-
munikasi matematisnya. Pembelaja-
ran diawali dengan tahap relating, 
pada proses ini siswa diarahkan un-
tuk mengaitkan pengetahuan awal 
siswa dengan pengetahuan yang akan 
dipelajarinya sehingga menuntut sis-
wa untuk mengkomunikasikan ide 
atau gagasan yang dimilikinya. Pada 
proses cooperating (bekerja sama) 
pada proses ini siswa dibagi ke 
dalam beberapa kelompok yang di-
bagi secara heterogen terdiri dari 5 
orang ang-gota perkelompok. Setelah 
itu setiap kelompok dibagi LKK un-
tuk dikerjakan bersama sehingga sis-
wa dapat memecahkan permasalahan 
dan mengembangkan kemampuan 
berkolaborasi dengan teman serta be-
lajar untuk mengasah kemampuan 





komunikasi pada indikator (1) men-
jelaskan ide, situasi, dan relasi ma-
tematik secara tulisan, (2) menggam-
barkan situasi masalah dan menyata-
kan solusi masalah menggunakan ta-
bel dan secara aljabar, (3) menggu-
nakan bahasa matematika dan simbol 
secara tepat.   
Pada proses experiencing 
(mengalami), siswa melakukan pene-
muan suatu konsep melalui kegiatan 
yang ada di LKK secara berdiskusi. 
Pada proses ini, siswa dapat berlatih 
me-nuangkan kejadian matematika 
da-lam kehidupan sehari-hari berupa 
tulisan yang termasuk dalam indika-
tor menjelaskan ide, situasi, dan re-
lasi matematik secara tulisan dan be-
lajar menyusun keteraturan mau-pun 
pola yang ditemukan dari suatu kon-
sep dalam bahasa matematika ter-
masuk dalam indikator menggunakan 
bahasa matematika dan simbol secara 
tepat. Selanjutnya konsep yang telah 
ditemukan digunakan untuk menger-
jakan latihan yang ada di LKK se-
cara berdiskusi. Di sinilah proses 
applyng terjadi yaitu dengan mene-
rapkan konsep yang telah ditemukan 
untuk mengerjakan soal. 
Selanjutnya proses transferr-
ing (mentransfer) siswa mengguna-
kan konsep yang telah diperoleh da-
lam konteks baru dengan mengerja-
kan soal yang ada pada LKK secara 
berdiskusi. Setelah itu perwakilan 
beberapa kelompok dipilih untuk 
mempresentasikan hasil kerja kelom-
poknya dan kelompok lain menang-
gapinya. Kemudian siswa bersama 
dengan guru melakukan refleksi gu-
na menyimpulkan hasil dari kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
Dengan begitu, siswa merasa mem-
peroleh sesuatu yang berguna bagi 
dirinya tentang apa yang telah dipe-
lajarinya. 
Sementara pada pembelajaran 
konvensional siswa lebih bergantung 
pada guru. Di awal pembelajaran gu-
ru memberikan apersepsi kepada sis-
wa, lalu guru langsung menjelas-kan 
materi. Siswa hanya memperha-tikan 
dan mendengarkan penjelasan yang 
disampaikan oleh guru, kemu-dian 
mencatat apa yang ditulis oleh guru 
di papan tulis. Setelah guru selesai 
menyampaikan materi, guru membe-
rikan contoh soal terkait materi yang 
dipelajari, selanjutnya siswa diberi-
kan latihan soal yang memiliki pro-
sedur penyelesaian sama dengan 
contoh soal yang telah diberikan. 
Mereka mengerjakan latihan semata 
tanpa melalui proses menemukan 
konsep. Ini mengakibatkan kemam-
puan komunikasi mereka kurang ber-
kembang. 
Selama proses pembelajaran 
menggunakan strategi REACT, ter-
dapat beberapa kendala yang dite-
mukan di kelas. Pada pertemuan per-
tama, kelas sangat tidak kondusif.  
Ketika siswa akan bergabung dengan 
kelompoknya. Siswa tidak segera 
bersiap untuk belajar tetapi malah 
bermain-main dan membuat suasana 
kelas menjadi gaduh. Saat mengerja-
kan LKK siswa bingung cara me-
ngerjakannya, ini ditandai dari ba-
nyaknya siswa yang banyak bertanya 
daripada menelaah apa yang seharus-
nya dikerjakan. Selain itu, ada bebe-
rapa kelompok yang belum melaksa-
nakan kegiatan diskusi dengan baik.  
Pada pertemuan kedua, siswa sudah 
mulai sedikit kondusif hanya saja 
beberapa siswa masih bingung de-
ngan apa yang harus dilakukan dan 
menunggu perintah guru. Pertemuan 
ketiga menunjukkan perkem-bangan 
yang lebih baik, siswa sudah mulai 
menyesuaikan suasana pembelajaran 
dengan strategi REACT.  Pertemuan 
ke empat siswa sudah mulai mengerti 





apa yang harus dilakukan tanpa me-
nunggu perintah guru. Pertemuan se-
lanjutnya yaitu pertemuan ke lima 
dan ke enam siswa sudah mandiri da-
lam pembelajaran, setiap anggota ke-
lompok sudah mulai saling berinte-
raksi dengan baik dan saling bertukar 
pendapat. 
Pada pelaksanaan strategi 
pembelajaran konvensional di kelas 
kontrol, kebanyakan siswa terlihat 
bosan selama proses pembelajaran 
sedang berlangsung. Hanya beberapa 
siswa saja yang dapat mengikuti 
pembelajaran dengan aktif. Ketika 
diberikan pertanyaan terlihat bahwa 
siswa yang sama yang merespon atau 
menjawab pertanyaan dari guru.  Ke-
mudian saat siswa diberikan soal 
yang sedikit lebih sulit banyak siswa 
yang tidak mau mengerjakannya dan 
menyerah begitu saja sebelum men-
coba. Hal inilah yang meyebabkan 
kemampuan komunikasi matematis 
siswa tidak berkembang secara opti-
mal. 
Berdasarkan pembahasan ter-
sebut, dapat diketahui bahwa pening-
katan kemampuan komunikasi mate-
matis siswa yang mengikuti pembe-
lajaran menggunakan strategi RE-
ACT lebih tinggi daripada pening-
katan kemampuan komunikasi mate-
matis siswa yang mengikuti pembe-
lajaran dengan strategi konvensional. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan diperoleh kesimpu-
lan bahwa strategi pembelajaran RE-
ACT berpengaruh terhadap kemam-
puan komunikasi matematis siswa 
kelas VII SMP Negeri Satu Atap 
Tanjung Bintang semester genap ta-
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